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Abstrak 

Berbagai macam pengaruh pada perkembangan remaja bisa berakibat pada tahap perkembangan 

selanjutnya, salah satunya perkembangan konsep diri. Konsep diri merupakan wujud satu kesatuan dari 

pikiran, keinginan individu dan persepsi orang lain terhadap individu tersebut. Drama Korea Selatan 

berpengaruh kuat terhadap persepsi individu yang menonton drama tersebut karena representasi simbolis 

dari faktor-faktor dalam arketipe psikologis masyarakat baik itu ke arah positif maupun negatif, yang tidak 

realistis/fantasi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konsep 

diri pada remaja penggemar drama Korea. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah bagaimanakah 

gambaran konsep diri pada remaja penggemar drama Korea? Dalam penelitian ini melibatkan 220 subjek 

dengan kisaran usia 12 – 22 tahun yang menjadi penggemar drama Korea. Pengumpulan data menggunakan 

skala konsep diri, metode analisis data menggunakan statistika deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsep diri remaja penggemar drama Korea 153 subjek (69,5%) remaja tergolong sedang, sebanyak 

35 subjek dengan persentase 15,9% tergolong tinggi, dan 32 orang dengan persentase 14,5% memiliki 

golongan rendah. 

Kata Kunci: drama korea, konsep diri, remaja 

Abstract  

Various kinds of influences on adolescent development can result in the next stage of development, one of which is the 

development of self-concept. Self-concept is a form of a unity of thoughts, individual desires and perceptions of others 

towards the individual. South Korean dramas have a strong influence on the perception of individuals who watch the 

drama because of the symbolic representation of factors in society's psychological archetypes, both positive and negative, 

which are unrealistic/fantasy in everyday life. This study aims to determine the description of self-concept in adolescent 

fans of Korean dramas. The question posed by the researcher is how to describe of self-concept in teenage Korean drama 

fans? In this study, there were 220 subjects with an age range of 12-22 years who became fans of Korean dramas. Data 

collection using descriptive statistical analysis method. The results showed that the self-concept of teenage Korean drama 

fans 153 subjects (69.5%) were classified as moderate, 35 subjects with a percentage of 15.9% were classified as high, and 

32 people with a percentage of 14.5% had a low class. 
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PENDAHULUAN  

Tujuan Pada era globalisasi ini banyak tekhnologi yang digunakan untuk mendapatkan suatu 

informasi visual maupun audio. Informasi juga bisa berupa hiburan di antaranya adalah penayangan 

drama. Drama Korea Selatan cukup populer di kalangan remaja saat ini. Banyak remaja gemar 

menonton drama korea, sehingga negara Korea Selatan menjadi terkenal di mata orang Indonesia. 

Korea Selatan memanfaatkan globalisasi budaya untuk melakukan ekspansi budaya (Mandas, 

Suroso, & Dwi, 2018). Hasil budaya modern Korea Selatan disebut dengan Hallyu, hal ini seperti 

influence global (Paramita & Harto, 2016). Ketertarikan pada budaya Korea Selatan sudah sampai 

pada kebiasaan hidup sehari-hari. Maraknya produk Korea Selatan yang masuk ke Indonesia 

dengan tingkat peminat tergolong tinggi. Menurut salah satu artikel yang ditulis Kompas.com (2018) 

produk Korea Selatan lebih diminati oleh masyarakat Indonesia. Berawal dari drama Korea Selatan 

masyarakat beralih menyukai produk Korea Selatan dari kosmetik, fashion, drama, kebudayaan. 

Hingga istilah Korea Selatan yang sering diucapkan oleh remaja misalnya, oppa, saranghae, gomawo 

dan masih banyak istilah lainnya. Drama Korea Selatan berpengaruh kuat terhadap persepsi 

individu yang menonton drama tersebut karena representasi simbolis dari faktor-faktor dalam 

arketipe psikologis masyarakat, baik itu ke arah positif maupun negatif, yang tidak realistis/fantasi 

dalam kehidupan. sehari-hari (Chun, 2015). Menurut Hurlock (1980) berbagai macam pengaruh 

pada perkembangan remaja bisa berakibat pada tahap perkembangan selanjutnya, salah satunya 

perkembangan konsep diri.  

Konsep diri merupakan aspek penting untuk dimengerti remaja khususnya konsep diri positif, 

karena konsep diri positif berpengaruh pada tahap perkembangan remaja selanjutnya. Mengerti dan 

memahami konsep diri merupakan cara menerima diri sendiri sehingga individu memiliki konsep 

diri yang baik untuk masa depan dan bisa terhindar dari konsep diri yang negatif. Hal penting yang 

terjadi di perkembangan konsep diri remaja adalah saat ia mampu menerima diri apa adanya 

dengan cara menilai diri sendiri (Agustiani, 2006). Sesuai dengan yang diungkapkan Burns (1993) 

bahwa konsep diri yang positif akan tetap menerima diri sendiri tanpa merubah yang sudah ada 

pada diri mereka dan menghargai diri dengan positif. Sementara itu, konsep diri negatif akan 

membuat individu tidak menerima diri sebagaimana mestinya dan merasa rendah diri yang 

menyebabkan hilangnya perasaan untuk menghargai diri sendiri. Sejalan dengan ungkapan Nur & 

Ekasari (2008), remaja yang memiliki konsep diri negatif menyebabkan remaja memandang buruk 

dirinya sendiri karena tidak mampu menerima keadaan diri. Konsep diri yang tidak teratur ini sering 

terjadi pada masa peralihan anak-anak ke masa dewasa. Konsep diri merupakan salah satu masalah 

yang akan dialami pada masa remaja. Burns (1993) berpendapat bahwa konsep diri merupakan 
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wujud satu kesatuan dari pikiran, keinginan individu dan persepsi orang lain terhadap individu 

tersebut. Symond (dalam Agustiani, 2006) menyatakan terbentuknya persepsi seseorang tidak bisa 

langsung dimiliki saat ia baru dilahirkan, namun persepsi tersebut dapat berkembang secara 

bertahap saat individu tersebut menjalani kehidupan seiring dengan munculnya perseptif. 

Menurut Fitts (1965) konsep diri memiliki delapan dimensi yang pertama adalah diri identitas 

(identity self) diri identitas merupakan aspek paling dasar dalam menggambarkan diri yang mengacu 

pada pertanyaan “Siapa saya?”. Aspek ini dibutuhkan individu untuk mengenali diri dan menjadi 

semakin kompleks seiring bertambahnya umur individu serta interaksi dengan lingkungannya. 

Kedua adalah diri perilaku (behavioral self) merupakan persepsi individu mengenai tingkah laku, 

segalanya yang dilakukan berdasarkan faktor internal maupun eksternal menjadikan individu lebih 

bisa mengenali dan menerima diri dengan baik sebagai pelaku. Ketiga diri yaitu penilaian 

(satisfaction self) bagian diri penilaian berfungsi menjadi pengamat yang memberikan nilai, penentu 

standar evaluator. Diri penilaian menjadi perantara antara diri identitas dan pelaku karena dalam 

penilaiannya akan menjadi penentu bagaimana individu akan memproyesikan dirinya, hal ini 

menjadi penentu kepuasan individu pada dirinya sendiri. Keempat ada diri fisik (pshysical self), diri 

fisik merupakan persepsi yang selalu dihubungkan mengenai persepsi individu terhadap kondisi diri 

penampilan, kesehatan, dan kesadaran individu pada tubuh yang dimiliki. Selanjutnya diri moral 

etik (moral-ethical-self) adalah persepsi individu pada kesadaran menegnai standar pertimbangan nilai 

moral dan etika. Persepsi bagaimana individu memandang hubungannya dengan Tuhan, kelekatan 

batin yang mempengaruhi kepuasan pada kehidupan keagamaan serta nilai moral yang dianut dari 

batasan baik hingga buruk. Keenam adalah diri keluarga (family self) yang menunjukkan sisi 

kekeluargaan, perasaan serta harga diri individu dalam rantai keluarga sebagai anggota didalamnya. 

Ketujuh yaitu diri pribadi (personal self) adalah persepsi individu mengenai keadaan dalam dirinya 

yang tidak dipengaruhi baik kondisi fisik maupun orang lain, namun dipengaruhi oleh kepuasan 

individu menerima diri. Terakhir yaitu diri sosial (social self) merupakan penilaian individu terhadap 

hubungan interaksinya dengan orang lain dan lingkungan. 

Konsep diri memiliki tiga faktor penting, pertama adalah pengalaman hasil interaksi individu 

dengan lingkungan yang pernah dialami, pengalaman interpersonal menimbulkan perasaan positif 

dan berharga karena itulah mengapa pengalaman interpersonal menjadi faktor yang paling penting 

pada perkembangan konsep diri seseorang. Kedua adalah kompetensi, merupakan kemampuan 

individu yang ditunjukkan agar menghasilkan penghargaan atau pengakuan dari orang sekitar. 

Ketiga adalah aktualisasi diri, aktualisasi yang berasal dari potensi diri yang sebenarnya, potensi 

fisik serta psikologis yang dimiliki individu untuk mencapai tujuan Fitts (dalam Agustiani, 2006). 
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Pada penelitian Kartika (2020) di SMA Negeri 13 Surabaya ditemukan perubahan perilaku pada 

siswa yang disebabkan oleh drama Korea Selatan. Siswa kerap menyebutkan istilah bahasa Korea 

Selatan, pernyataan ini dibenarkan oleh guru BK setempat. Jumlah penggemar drama Korea Selatan 

semakin banyak dibuktikan pada Korean Culture and Information Service (2010), tercatat 793.574.005 

jumlah penggemar penonton music video di Youtube. Dalam penelitian Meidita (2013) dijelaskan 

muncul perilaku centil dan terang-terangkan seperti yang dilakukan idola mereka. Perubahan yang 

menimbulkan kecemasan pada orang tua mereka adalah perubahan fisik akibat penggunaan 

pemutih instan dan obat-obatan agar bisa terlihat seperti artis idola mereka, mengenakan pakaian 

seksi, dan laki-laki mulai berdandan seperti perempuan yang menggambarkan laki-laki tidak 

maskulin (Anwar, 2018).  

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa drama Korea Selatan berpengaruh pada 

perubahan perilaku remaja yang menyukai kebiasaan orang Korea Selatan. Perubahan terjadi mulai 

dari segi penampilan, bahasa, hingga perilaku yang mulai diterapkan di keseharian para remaja. 

Tidak dapat disangkal bahwa dibalik setiap tayangan drama Korea Selatan sering menyisipkan 

unsur-unsur yang disenangi remaja mulai dari kosmetik hingga pakaian (Mandas, Suroso, & Dwi, 

2018). Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan sebuah rumusan permasalahan bagaimana 

gambaran konsep diri pada remaja penggemar drama Korea Selatan? 

METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif deskriptif yang melihatkan satu variabel 

penelitian yaitu variabel konsep diri. Konsep diri dalam penelitian ini diungkapkan dengan Tennessee 

Self Concept Scale (TSCS) dari Fitts (1965) yang diadaptasi dari Jamaludin dkk (2009) dan telah 

dikurangi jumlah itemnya oleh dimodifikasi oleh althiany (2019). Tinggi rendanya konsep diri 

seseorang dilihat dari tinggi rendahnya score pada skala TSCS. Skor yang tinggi 

mengidentifikasikan konsep diri yang tinggi dan skor rendah pada TSCS mengidentifikasikan 

konsep diri yang rendah. Penelitian ini menggunakan 220 subjek remaja dengan rentang usia dimulai 

dari 15 hingga 22 tahun yang gemar menonton serta mengikuti drama Korea Selatan. Data diambil secara 

online menggunakan google form yang disebarluaskan melalui media sosial whatsapp dan base 

penggemar drama Korea di twitter. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa skala. Data tersebut meliputi data tentang konsep diri pada penggemar drama Korea Selatan. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis yang sebelumnya 

sudah diuji validitasnya. Subjek pada penelitian adalah orang yang berada pada tahap. Dengan 

kriteria melakukan aktivitas penggemar dengan menonton drama Korea lebih dari satu episode, 
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mengikuti kelanjutan episode dari drama Korea yang sedang di tonton, menonton ulang drama 

Korea yang sudah pernah ditonton.  

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri pada remaja penggemar drama Korea 

Selatan. Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa skala konsep diri skor 

terendah empirik adalah 72 dan pada skor hipotetik adalah 32. Skor tertinggi yang dihasilkan pada 

skor empirik adalah 102 dan skor hipotetik adalah 123. Kemudian mean empirik memiliki skor 

86,136 dan pada skor hipotetik memiliki mean 80. Standar deviasi empirik yang dimiliki pada skala 

konsep diri adalah 5,373 dan pada standar deviasi hipotetik adalah 96. Penggolongan gejala yang 

diamati yaitu konsep diri dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori 

didasarkan pada simpangan baku (SD) dan skor rata-rata (M). Berdasarkan hasil kategorisasi dapat 

dilihat bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat konsep diri cenderung sedang dengan 

persentase 69,5% dari 220 jumlah partisipan. Peneliti juga melakukan analisis pengujian (Uji T) 

konsep diri, uji-t digunakan pada pengujian konsep diri untuk menegetahui ada atau tidaknya 

perbedaan berdasarkan pengelompokan jenis kelamin dan pendidikan.  

a. Konsep diri berdasarkan usia,  

Kelompok usia remaja awal (12 - 18 tahun) dan usia remaja akhir (18 - 22 tahun) memiliki 

kategori sedang. Pada remaja awal ada 57 orang dengan persentase 70% dan nilai kategori 

sedang terbanyak berada pada remaja akhir terdapat 95 orang dengan persentase 69%. Sehingga 

dapat disimpulkan kebanyakan partisipan memiliki konsep diri tingkat sedang berdasarkan usia. 

Berdasarkan hasil perbedaan faktor usia dengan konsep diri penggemar drama korea pada uji t 

diperoleh nilai p sebesar 0,080 dimana nilai p lebih dari 0,050 yang artinya variabel usia tidak 

memiliki perbedaan konsep diri pada remaja awal (usia) dengan remaja akhir (usia) penggemar 

drama Korea. 

b. Konsep diri berdasarkan pendidikan. 

Berdasarkan subjek diperoleh dua tingkat pendidikan, tingkat SMA/K dantingkat perguruan 

tinggi. Diketahui kategori sedang merupakan nilai terbanyak dari keseluruhan data yang telah 

diambil, pada tingkat SMA/K ada 58 orang dengan persentase 68% dan nilai kategori sedang 

terbanyak berada pada tingkat perguruan tinggi terdapat 93 orang dengan persentase 70%. 

Sehingga dapat disimpulkan kebanyakan partisipan memiliki konsep diri tingkat sedang 

berdasarkan pendidikan. Hasil perbedaan pada faktor pendidikan dengan konsep diri penggemar 

drama korea pada uji t diperoleh nilai p sebesar 0,792 dimana nilai p lebih dari 0,050 yang 
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artinya variabel pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri remaja 

penggemar drama Korea. 

Gambaran konsep diri secara keseluruhan, Konsep diri merupakan wujud satu kesatuan dari 

yang individu pikirkan dan yang orang lain pikirkan mengenai diri individu tersebut serta apa yang 

diinginkan individu dalam perubahan di dirinya. Hasil gambaran konsep diri secara keseluruhan 

diperoleh 153 remaja penggemar drama Korea mayoritas memiliki konsep diri kategori sedang 

dengan persentase 69,5%, lalu kategori remaja yang memiliki konsep diri tinggi sebanyak 35 orang 

dengan presentase 15,9% partisipan, dan sebanyak 32 orang dengan presentase 14,5% memiliki 

konsep diri rendah dari keseluruhan data yaitu 220 partisipan remaja penggemar drama Korea. 

Peneliti juga membuat analisis berdasarkan masing-masing aspek konsep diri penggemar drama 

Korea, Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa konsep diri pada penggemar drama Korea 

mayoritas berada pada kategori sedang pada aspek moral ethical self, behavioral self, dan family self 

pada aspek personal self mayoritas partisipan memiliki konsep diri berkategori rendah. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 32 remaja memiliki konsep diri rendah. Dengan kata lain 

remaja tersebut memandang buruk dirinya sendiri dan tidak mampu menerima keadaan diri. 

Sedangkan remaja yang berada pada konsep diri positif dengan skor tinggi sebanyak 35 orang. Hal 

ini didukung oleh salah satu partisipan menyatakan bahwa ia merasa puas dengan keadaan dirinya 

sekarang dan dilihat dari penampilan fisik ia terlihat menarik dan percaya diri. Sesuai dengan yang 

diungkapkan Burns (1993) bahwa konsep diri yang positif akan tetap menerima diri sendiri tanpa 

merubah yang sudah ada pada diri mereka dan menghargai diri dengan positif.  

Gambaran pada aspek identity self, dari hasil penelitian 30 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum mampu mengenali dirinya sendiri. Menurut 

Noesjirwan (dalam Koentjoro, 1989) mengenali diri merupakan langkah penting dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, mengenali kelemahan sejak awal pada diri sendiri akan memiliki banyak 

kesempatan untuk dibenahi, namun kelemahan yang tidak kunjung disadari akan merugikan orang 

diri sendiri dan orang lain. Terdapat pula 27 remaja dengan skor tinggi yang memiliki konsep diri 

tinggi pada aspek identity self artinya sebagian remaja bisa mengenali dirinya sendiri. Menurut 

Noesjirwan (dalam Koentjoro, 1989) mengenali diri adalah langkah yang penting untuk menjalani 

kehidupan secara efektif, kelebihan yang disadari akan menimbulkan efek positif bagi diri sendiri 

dan lingkungan. 
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Gambaran pada aspek behavioral self, dari hasil penelitian 26 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum mampu bisa mengenali dan menerima diri 

dengan baik sebagai pelaku. Perilaku dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal mulai dari 

backgorund pengalaman, sikap individu, motivasi dan sebagainya (Azwar, 2002). Berperilaku 

negatif merupakan hal yang menyimpang, individu dengan perilaku negatif artinya ia tidak sanggup 

menyesuaikan diri dengan tingkah lakunya yang tidak dapat dibenarkan secara umum (Iqbal, 2014). 

Memiki perilaku yang negatif akan merugikan diri sendiri karena tidak mampu mengenali diri dan 

juga akan dipandang buruk oleh lingkungan yang menjadikan individu tidak bisa diterima dengan 

baik oleh lingkungan yang baik. Terdapat pula 12 remaja dengan skor tinggi yang memiliki konsep 

diri tinggi pada aspek behavioral self artinya sebagian remaja mengenali dan menerima diri dengan 

baik sebagai pelaku. Memiliki perilaku positif menandakan individu berperilaku terhadap 

lingkungan dengan cara yang positif (Chapman, 2017). Menurut Depdiknas (2003) perilaku positif 

memiliki ciri-ciri bersikap jujur, objektif, terbuka, pantang menyerah, kritis, menghargai pendapat 

orang lain, dan mau bekerja sama. Pentingnya memiliki pengalaman, sikap, dan motivasi yang 

positif serta menerapkan ciri-ciri perilaku yang baik adalah supaya bisa mengenali dan menerima 

diri dengan baik yang akhirnya diterima oleh lingkungan sekitar. 

Gambaran pada aspek satisfaction self, dari hasil penelitian 25 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum puas terhadap dirinya. Menurut Raharja & 

Indati (2018) Banyak faktor mengapa remaja tidak berhasil merasakan kepuasan pada dirinya salah 

satunya dalam kebutuhan fisiologisnya, hal ini mengakibatkan individu akan memiliki harga diri 

yang negatif dan membuat individu sulit untuk mengaktualisasikan dirinya yang akhirnya bisa 

melakukan hal-hal yang negatif pula. Namun remaja yang kebutuhan kepuasannya tidak terpenuhi 

tidak semuanya akan melakukan hal-hal yang negatif asalkan mereja tetap melakukan kegiatan yang 

positif. Terdapat pula 28 remaja dengan skor tinggi yang memiliki konsep diri tinggi pada aspek 

satisfaction self artinya sebagian remaja sudah puas terhadap dirinya. Menurut Santrock (2012) 

salah satu keingin remaja adalah dengan tercapainya kepuasan yang merupakan kesejahteraan 

psikologis secara keseluruhan. Remaja yang bisa menyalurkan minat dan bakatnya dengan baik 

akan memiliki rasa kepuasan (Chaplin, 2011). Remaja yang memiliki keinginan dan bisa 

menyalukan minat dan bakatnya dengan baik maka ia akan memiliki rasa kepuasan karena berhasil 

mengaktualisasi dirinya sendiri dengan baik hal ini akan memberikan dampak positif penentu 

bagaimana individu akan memproyesikan dirinya. 

Gambaran pada aspek pshysical self, dari hasil penelitian 20 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum mampu menerima bentuk tubuhnya sendiri. 
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Menurut Hagger dkk (2011) diri fisik memiliki hubungan negatif pada kecemasan. Diri fisik 

memiliki peranan dalam timbulnya kecemasan pada remaja khususnya perempuan, yang 

mengakibatkan kecemasan pada lingkungan sosial (Herring dkk, 2012). Dalam buku Mappiare 

(1982) diterangkan bahwa remaja memiliki perkembangan yang cepat namun tidak memumpuni 

adanya ketidak seimbangan tubuh. Penyesuaian diri yang kurang pada perkembangan fisik yang 

cepat akan berdampak pada rasa tidak percaya diri dengan apa yang ia miliki tentunya saat 

melakukan kegiatan fisik, rasa percaya diri yang lemah ini akan membuat remaja merasakan yang 

namanya kecemasan (Soesilowindardini, 1982). Terdapat pula 24 remaja dengan skor tinggi yang 

memiliki konsep diri tinggi pada aspek pshysical self artinya sebagian remaja bisa menerima bentuk 

tubuhnya sendiri. Menurut Hurlock (1983) diri fisik merupakan hal yang penting dalam remaja 

karena penerimaan terhadap diri fisik mempengaruhi penerimaan individu terhadap dirinya sendiri, 

menerima diri dengan baik artinya menerima diri sepenuhnya dengan tidak berpikir buruk, 

mengkritik terhadap dirinya sendiri, mampu memanfaatkan kemampuan diri secara baik tanpa 

menyalahkan orang lain. Penerimaan diri fisik pada remaja bertujuan agar remaja bisa merasa 

percaya diri dan bisa menjaga kondisi tubuh dengan baik (Agustiani, 2006). 

Gambaran pada aspek moral ethical self, dari hasil penelitian 13 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum puasan pada kehidupan keagamaan serta nilai 

moral yang dianut. Menurut Ningrum (2015) di Indonesia memang terjadi penurunan moral etika 

pada remaja dikarenakan remaja jauh dari pandangan agamanya yang mengakibatkan remaja 

berperilaku menyimpang contohnya memiliki pergaulan bebas. Kasus pergaulan bebas yang 

cenderung kearah seks bebas ini biasanya mengakibatkan hamil diluar nikah dan aborsi adalah salah 

satu cara remaja untuk menghilangkan jejak dari perbuatan tercela yang melanggar moral etik dan 

kehidupan agamanya. Menurut Fayumi & Agus (dalam Rachman, 2014) dalam masa remaja ini 

banyak hal yang tidak baik menarik perhatian remaja, banyak godaan untuk melakukan hal-hal 

negatif. Artinya apabila remaja berhasil mengendalikan diri moral etik dan memiliki hubungan kuat 

dengan Tuhan, maka remaja akan memiliki sedikit kemungkinan dalam melakukan hal-hal tercela 

seperti yang diteangkan di atas. Terdapat pula 14 remaja dengan skor tinggi yang memiliki konsep 

diri tinggi pada aspek moral ethical self artinya sebagian remaja puasan pada kehidupan keagamaan 

serta nilai moral yang dianut. Menurut Purwadarminto (1950) moral memiliki ajaran baik dan 

buruk dalam berperilaku, akhlak, kewajiban dan sebagainya. Moral juga mendasari seseorang untuk 

berperilaku baik terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Gambaran pada aspek family self, dari hasil penelitian 21 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum menunjukkan sisi kekeluargaan, perasaan serta 
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harga diri individu dalam rantai keluarga sebagai anggota didalamnya. Menurut Trina, dkk (2012) 

keluarga berperan penting dalam pengawasan remaja agar terhindar dari perilaku yang 

menyimpang. Remaja yang memiliki hubungan tidak baik dengan keluarga akan lebih mudah 

melakukan penyimpangan (Wattananonsakul, 2010). Oleh karena itu individu diharapkan untuk 

memiliki hubungan keluarga yang berfungsi baik agar terhindar dari penyimpangan (Walsh, 2012). 

Terdapat pula 19 remaja dengan skor tinggi yang memiliki konsep diri tinggi pada aspek family self 

artinya sebagian remaja sudah menunjukkan sisi kekeluargaan, perasaan serta harga diri individu 

dalam rantai keluarga sebagai anggota didalamnya. Menurut Hartup (1989) individu berperilaku 

positif dikarenakan pengalaman yang positif pula, misalnya dalam berinteraksi dengan lingkungan 

seperti anggota keluarga. Interaksi individu dengan keluarga yang baik akan menghasilkan 

kehangatan dan kelekatan hubungan yang membuat remaja meningkatkan perilaku prososial yang 

tinggi (Afolabi, 2014). Perilaku sukarela individu untuk membantu kepentingan orang lain 

merupakan ciri dari perilaku prososial (Eisenberg, 1989). Remaja yang memiliki perilaku prososial 

akan memiliki pemikiran bahwa membantu orang lain secara sukarela adalah bentuk kepedulian 

manusia sesama manusia (He, 2012). Menurut Caprara dan Pastorelli (1993) seorang remaja yang 

memiliki perilaku prososial akan menimbulkan sikap yang ramah, timbul kepercayaan, dan 

altruisme. 

Gambaran pada aspek personal self, dari hasil penelitian 34 partisipan berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa sebagian remaja belum mengenali persepsi individu mengenai 

keadaan dalam dirinya. Menurut Noesjirwan (dalam Koentjoro, 1989) mengenali diri merupakan 

langkah penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari, mengenali kelemahan sejak awal pada diri 

sendiri akan memiliki banyak kesempatan untuk dibenahi, namun kelemahan yang tidak kunjung 

disadari akan merugikan orang diri sendiri dan orang lain. Terdapat pula 23 remaja dengan skor 

tinggi yang memiliki konsep diri tinggi pada aspek personal self artinya sebagian remaja bisa 

mengenali persepsi individu mengenai keadaan dalam dirinya. Menurut Noesjirwan (dalam 

Koentjoro, 1989) mengenali diri adalah langkah yang penting untuk menjalani kehidupan secara 

efektif, kelebihan yang disadari akan menimbulkan efek positif bagi diri sendiri dan lingkungan. 

Gambaran pada aspek social self, dari hasil penelitian 30 partisipan berada pada kategori rendah, 

menunjukkan bahwa sebagian remaja belum memiliki hubungan interaksi yg baik dengan orang lain 

dan lingkungan. Menurut Brooks & Emmert (dalam Rakhmat, 2003) remaja yang memiliki konsep 

diri rendah adalah remaja yang menghindar dalam pembicaraan terbuka dari lingkungan sosial dan 

teguh mempertahankan pendapatnya dengan banyak pembelaan serta logika yang salah. 

Penyesuaian diri dengan lingkungan memaksa remaja untuk bisa hidup dan bergaul pada linkup 
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sosialnya. Remaja yang memiliki rasa kurang bahagia dalam hidupnya salah satunya di karenakan 

kesulitannya dalam menyesuaian diri dengan sosial, akibatnya remaja sering kali merasa rendah 

diri, menjadi penyendiri, antisosial karena kurangnya rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri 

pada sosial (Kumalasari dkk, 2012). Terdapat pula 34 remaja dengan skor tinggi yang memiliki 

konsep diri tinggi pada aspek social self artinya sebagian remaja sudah memiliki hubungan interaksi 

yang baik dengan orang lain dan lingkungan. Menurut Jourard (dalam Rakhmat, 2003) individu 

yang memiliki keterbukaan sosial, terbuka pada orang lain akan menciptakan konsep diri yang 

positif pula. Ketika individu bisa memahami diri dan orang lain maka akan terjadi timbal balik yang 

positif yang mempengaruhi hubungan komunikasi dengan sosial (Devito, 2011). Jadi dalam 

penelitian ini memiliki diri sosial yaitu hubungan diri dengan sosial yang baik akan menciptakan 

keseimbangan kehidupan manusia karena manusia diciptakan untuk bersosialisasi dan saling 

membutuhkan satu sama lain. 

KESIMPULAN 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian remaja penggemar drama Korea memiliki konsep 

diri yang positif karena individu merasa puas dan bisa menerima dirinya sendiri. Dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan remaja penggemar drama Korea yang cenderung positif dengan skor tinggi 

memiliki pemikiran yang lebih positif terhadap dirinya dan remaja yang cenderung negatif dengan 

skor rendah mempunyai pemikiran lebih ke arah negatif terhadap dirinya. 
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